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ABSTRACT  
The research entitled Morphological Studies of  Drosera burmanni Vahl. 
From Maholo Village, Lore Timur District, Poso Regency Cental Sulawesi 
has been conducted from March to April 2017. The objective of research 
was to described the morphology character of Drosera which was found in 
studied area. The research was used botanical exploration in the studied 
area the morphological character was described followed Van Steenis 
(1953). The result showed the there were 820 individuals of Drosera 
burmanni Vahl. the description is provided in this paper.  
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ABSTRAK 

Penelitian berjudul Kajian Morfologi Drosera burmanni Vahl.Dari Desa 
Maholo, Kecamatan Lore Timur, Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah telah 
dilakukan dari bulan Maret sampai April 2017. Penelitian bertujuan 
mendeskripsikan jenis Drosera yang di temukan di Desa 
Maholo,Kecamatan Lore Timur, Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah. 
Penelitian ini menggunakan metode eksplorasi botani di titik lokasi 
penelitian, morfologi dideskripsi menurut Van Steenis (1953). Hasilnya 
menunjukan sebanyak 820 individu spesies Droseraburmanni Vahl. 
tersebar. Deskripsi disajikan pada artikel berikut. 
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PENDAHULUAN  

Tumbuhan Drosera umumnya dikenal 

sebagai Sundews, merupakan salah satu 

genus terbesar dari tumbuhan karnivora, 

diketahui 194 spesies, genus Drosera dapat 

menangkap dan menjebak mangsanya, 

kemudian mencerna makanannya dengan 

kelenjar mucilaginous (daun yang 

membentuk tentakel-tentakel kecil dengan 

ujung berlendir seperti embun) yang 

menutupi permukaan daunnya. Kata 

Drosera berasal dari bahasa Yunani 

“Droseros” yang berarti basah dan “Drosos” 

yang berarti embun. Dalam bahasa Inggris 

dikenal dengan nama sundewsdan dalam  

bahasa latin disebut Ros Solis, yang berarti 
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“embun matahari”, disebut demikian karena 

terdapat lendir pada setiap tentakel daun 

yang menyerupai tetesan embun 

pagi(Bhattacharyya and Jahri, 1998). Di 

Indonesia tumbuhan Drosera dikenal 

dengan nama punggu api karena bunganya 

yangberwarna merah jika terkena cahaya 

matahari (Marchant and George, 1982). 

Sedangkan masyarakat Lore Timur 

menyebutnya dengan nama tuda-tuda 

(bahasa Winua). 

Tumbuhan Drosera tumbuh dari bagian 

Alaska Utara hingga Selandia Baru di 

bagian  Selatan, pusat keanekaragaman 

tumbuhanDroseraadalah di Australia yaitu 

terdapat 50% spesiesDrosera dari semua 

spesies yang dikenal, Amerika selatan 20% 

spesies dan Afrika Selatan 20% spesies. 

Beberapa spesies juga ditemukan 

disebagian besar wilayah India, Cina, 

Japan, Malaya, Eurasia dan Amerika Utara 

bahkan di Indonesia (Rice, 2006). 

Tumbuhan punggu api Droseramerupakan 

tumbuhan herba pemakan serangga 

(karnivora) berukuran kecil tinggi 10 cm, 

diameter 2,0 cm (0,8 inci) hidup ditempat 

lembab, terrestrial atau akuatik, sistem 

perakaran terdapat akar primer berbentuk 

benang (filiformis) yang belum berkembang, 

tidak membentuk umbi (tuber) dibawah 

tanah. Berkembangbiak menggunakan biji 

yang sangat kecil, reproduksi dengan cara 

aseksual menghasilkan stolon (Steenis, 

1953). 

Daun (folium) berwarna merah bercampur 

kuning atau hijau, berbentuk sendok 

(spatulate),  berdiameter 5-6 mm dan 

panjang 8-10 mm, tersusun secara spiral di 

dasar pahatan batu berbentuk mawar, 

tangkai daun pendek (stipitate). Permukaan 

daun Drosera terdapat tentakel, pada 

permukaan tentakel terdapat cairan lengket 

berfungsi untuk menangkap dan mencerna 

serangga (Schlauer, 1996). 

Bunga (flos) Drosera berwarna putih dan 

merah muda, bunga majemuk berbatas 

(cymose), tandan berjumlah 1-3 

pertumbuhan dengan 6-22 cm,berbentuk 

bintang beraturan (actinimorphic) dengan 5 

kelipatan, kelopak (sepals) berjumlah 5 

bersatu. Mahkota (petals) putih berjumlah 5 

diameter 4x2-3 mm. Benang sari (stamens) 

berjumlah 5 bebas, kepala putik 

menghadap keluar (anthers extrors), serbuk 

sari (pollen) berjumlah 4, Ovary superior, 

carpel berjumlah 3-5. Kapsul kebanyakan 

berbentuk locus, biji (semen) kecil dan  

banyak (Steenis, 1953). 

Tumbuhan Drosera mengandung zat  

naphthoquinones seperti plumbagin, 7-

methyljuglone dan flavonoides yang 

mempunyai nilai dalam bidang 

farmakologis. Plumbagin digunakan untuk 

mengobati bronchial infeksi/peradangan, 

batuk rejan batuk, hyperglyceamia, 

hypolipidaemia, TBC, kekejangan, microbial 

infeksi/peradangan, lepra, leishmaniasis, 

malaria, kanker, permasalahan kesuburan, 
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berpasir dan terbuka pada daerah dataran 

tinggi. Termasuk golongan tumbuhan 

karnivora (tumbuhan pemakan serangga). 

Memiliki batang pendek dan membentuk 

roset, akar berbentuk seperti benang 

(filiformis) dan tidak membentuk umbi di 

dalam tanah.  

Daun (folium) berwarna merah kekuningan 

dan hijau, helaian daun (lamina) berbentuk 

sendok (spatulate) berukuran 1 mm, tangkai 

daun (petiolus) pendek dan tertempel ke 

tanah, dasar daun (basis folli) rata, ujung 

daun (apex folli) membulat, permukaan 

daun berlendir dan dipenuhi oleh kelenjar 

yang berbentuk seperti tetesan embun 

(tentakel), permukaan bawah daun gundul, 

terdapat daun penumpu (stipula). Daun 

menggulung ketika masih muda (circinate). 

Bentuk morfologi disajikan pada gambar 2. 

 

 

      

      

       

 

 

Gambar 2. Gambar bentuk morfologi 
tumbuhan Drosera burmanni 
Vahl. A (Morfologi), B (Daun), 
C (Helaian daun). Skala bar 
A: 5 cm, B-C: 1mm. 

 

Bunga tumbuhan Droseraburmanni Vahl. 

berdiameter 0,5 mm berwarna putih terletak 

di tangkai cabang samping dan ujung,  

jumlah tandan (racemus) 1-5 pertumbuhan, 

jumlah bunga 1-2 pada tiap tandan 

merupakan bunga majemuk berbatas 

(cymose). Bunga berbentuk bintang 

beraturan (actinimorphic) dengan 5 

kelipatan, bunga banci (hermaprodite), 

kelopak (sepals) merah berjumlah 5, 

bergerigi (serratus). Mahkota (petals) 

berwarna putih berjumlah 5. Benang sari 

(stamens) berwarna putih berjumlah 5 

bebas, kepala putik berwarna kuning 

menghadap keluar (anthers extrors), ovary 

superior. Carpel berjumlah 5, tangkai stigma 

(style) berjumlah 5.  Buah (fructus) 

berbentuk kapsul berwarna merah 

berukuran 0,5 mm berjumlah banyak. Biji 

(semen) berukuran kecil berwarna coklat 

dan berjumlah banyak. Bentukmorfologi dan 

bagian bunga di sajikan pada gambar 3 dan 

4. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Gambar morfologi bunga 

tumbuhan Drosera burmanni 

Vahl. A (Tandan), B (Bunga), C 

(Capsul). Skala bar B-C: 0,5 

mm. 

Tumbuhan genus Drosera  merupakan 

salah satu tumbuhan endemik Australia, 

dan termasuk dalam kelompok tumbuhan 
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karnivora yang tersebar yaitu 194 spesies. 

Di Asia Tenggara terdapat 6 spesies 

Drosera yaitu Drosera burmanni Vahl, 

Drosera indica L., Drosera petiolaris R.BR, 

Drosera spathulata Labill, Droserapeltata 

J.E.SM dan Drosera rotundifolia L. (Steenis 

1953). Sedangkan di Sulawesi Tengah 

terdapat 2 spesies yaitu Drosera burmanni 

Vahl. dan Drosera indica L. (Slack at al, 

1986). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Gambar bagian-bagian bunga 

tumbuhan Droseraburmanni Vahl.  

 

Hasil pengamatan satwa liar yang 

berinteraksi terhadap punggu api (Drosera) 

di temukan semut hitam, belalang, dan 

jangkrik. Menurut Schlauer (1996), pada 

daun Drosera  terdapat cairan lengket yang 

terdiri dari kelenjer lendir (mucilaginous) 

yang mensintesis cairan manis, 

sehinggadapat menarik dan mencerna 

serangga serta kelenjar sessile untuk 

menyerap nutrsisi dari serangga tersebut. 

Sedangkan tumbuhan yang berinteraksi 

langsung terhadap punggu api (Drosera 

burmanni Vahl.) yaitufamili Poaceaeyang 

merupakan tumbuhan rumput-rumputan 

yang tidak terlalu tinggi sehingga dapat 

mempermudah punggu api (Drosera 

burmanni Vahl.) untuk menangkap 

mangsanya yang hinggap pada tumbuhan 

tersebut.  

SIMPULAN 

Hasil identifikasi sampel Drosera di 

temukan di lapangan yaitu spesies Drosera 

burmanni Vahl. merupakan tumbuhan 

herba, memiiki batang pendek membentuk 

roset, tinggi 20 cm, diameter 1 mm,  hidup 

di tempat terbuka dengan intensitas cahaya 

yang tinggi, termasuk dalam kelompok 

tumbuhan karnivora. Tumbuh pada 

ketinggian 1193-1519 mdpl, di temukan di 

Desa Maholo, Kecamatan Lore Timur, 

Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah.  
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